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ABSTRAK

Budi Estika: Analisis Efisiensi Produksi lagung Kelompok Tani Serasi

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Kelompok Tani Serasi

Kecamatan Tanjung lvlorawa merupakan kelompok tani aktif yang mempunyai
usahatani jagung. Lokasi penelitian yaitu Desa Bangun Sari, Limau Manis, Telaga
Sari, Bangun Sari Baru dan Wonosari yang merupakan sentra produksi jagung di
Kecamatan Tanjung Morawa. Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani
umumnya memiliki jumlah yang terbatas tetapi di sisi lain petani juga ingin
meningkatkan produksi, efisiensi dan pendapatan dari usahataninya. Kelompok
Tani Serasi adalah kelompok tani yang berada di wilayah pertanian Kecamatan
Tanjung Morawa yang secara alrtif membudidayakan tanaman jagung.

Rumusan rnasalah penelitian ini adalah: bagaimanakah pendapatan dan

R/C ratio usahatani jagung, bagaimanakah tingkat efisiensi produksi dari faktor-
faktor produksi jagung dan apakah tingkat pendidikan, tenaga kerja, pupuk Ure4
pupuk SP36, pupuk KCL dan pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung Kelompok Tani Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner dan wawancara, jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 88 petani
jagung dipilih secara acak yang tersebar di 5 desa sampel. Pendapatan dan

efisiensi faktor produksi dianalisis dengan cara analisis kuantitat Pengaruh faktor-
falrtor produksi terhadap produksi jagung dianalisis dengan analisis deskripsi dan

analisis regresi linier berganda dengan bantuan SoSwme SPS,S versf 17 serta
diestimasi dengan fungsi produksi Cobb- Douglas.

Hasil penelitian: Pendapatan rata-rata sebesar Rp. 1,328.167,18 per
usahatani jagung dan nilai R/C ratio diperoleh yaitu sebesar 1,94 dapat dikatakan
bahwa usahatani jagung di daerah penelitian menguntungkan (layak) untuk
diteruskan. Faktor produksi tenaga kerja tidak efisien terhadap produksi
sedangkan faktor produksi pupuk Urea, SP36, KCL dan pestisida sudah efisien
terhadap produksi jagung di daerah penelitian. Hasil analisis pengaruh faktor-
Ihktor produksi secara regresi linier diperoleh hasil: Nilai R' (Koefisien
Determinasi) = 0,86. Secara sercmpak faktor produksi (variabel bebas)

berpengamh signifikan terhadap produksi jagung. penelitian. Secara parsial
tingkat pendidikan (X1), tenaga kerja (X:), pupuk Urea (X:), pupuk SP36 ()q),
pupuk KCL (Xs) dan pestisida ()fu) berpengaruh signifikan terhadap produksi
jagung di daerah peirelitian.

Kata kunci: Usahatani, Jagung Kelompok Tani, PenerimaarL Biay4 Pendapatarq
Efisiensi, Faktor produksi, Produksi, Produk Marjinal, Kelompok Tani.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi jagung dunia menempati urutan ketiga setelah padi dan gandum.

Distribusi penanaman jagung terus meluas di berbagai negara di dunia karena

tanaman ini mempu nyai daya adaptasi yang luas di daerah subtropik ataupun

tropik. Indonesia rnerupakaa negara penghasil terbesar di kawasarr Asia Tenggar4

maka tidak berlebihan bila Indonesia mencanangkan swasembada jagung

(Rukmanq 200S).

Bagi lndonesia, jaeung merupakan tanaman pangan kedua setelah padi.

Bahkan di beberapa tempat, jagung merupakan bahan makanan pokok utama

pengganti beras atau sebagai campuran beras. Produksi jagung terbesar di

Indonesia terdapat di Pulau Jawa, yakni Jawa Timur dan Jawa Tengah, masing-

masing lima juta ton per tahun. Setelah itu menyusul beberapa daerah di

Surnatera; arfiila lain Sumatera Utara dan Lampung Gim Karya Tani Mandiri,

20r0).

Selain untuk industri pakan ternak dan konsumsi bahan pangarL kebutuhan

jagung juga meningkat untuk kebutuhan industi bahan pangan olahan (snack

foo{ dan industri pengolatran jagung moderen (corn wet dan miling) yang

memproduk si corn starch corn gluten dan corn meal yang diperkirakan

membutuhkan 1.000 ton jagung Produksi jagung di Indonesia pada

talrun 2011 mencapai l7,2juta ton atau naik sekitar 4,3 persen dibandingkan

produksi tahun 2010 masih belum mampu memenuhi kebutuhan jagmg nasional

yang meningkat rata-rata 9,6 persen pertahun (BPS, 2012).
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2

ProspekusahatanitanamanjagungcukupcerahapabiladikelolaSecal.a

intensif dan komersial berpola agribisnis. Permintaan pasar dalam negeri dan

peluang ekspor komoditas jagung cenderung meningkat dari tahun ke tahun' baik

dalam kebutuhan pangan maupun non pangan (Rukmana' 2008)' Pada tabel

berikutdapatdilihatperkemballganproduksidankebutuhanjagungnasional

untuk tahun 2007 s/d tahun 2013'

Tabel 1.1. Luas Panen, Produktivitas'
Tahun 200V *ld20l3

Produksi dan Permintaan Jagung Nasional

Permintaan
ProduktivitasLuas Produksi (Ton)

Tahun

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

3.630.324

4.00r.724

4.160.659

4.131.676

3.864.692

3.957.595

3.857.359

3,660

4,078

4,237

4,436

4,565
4,899

4,799

13.287.527

16.317.252

17.629.748

t8.327.636

t7.643.250

19.387.022

18.510.435

9.671.304

10.512.288

11,424.6A0

12.420.000

13.500.000

14.410.000

17.300.000

Sumber: BPS,20l3

Tabel di atas menunjulkan balwa produksi jagu+g nasional mengalami fluktuasi

dari tahun ke tahun sedangkan perrrintaan jagung nasional secara konsisten terus

meningkat.Halinimenggamtarkanbahwaproduksinasionalharusditingkatkan

agar dapatmemenuhi kebutuhan jagung yang semakin meningkat'

Sumatera lJtaru merupakan daerah yang sangat potensial bagi

pengembangantanamanjagung.DaerahsentraproduksijagpngdiSumateraUtara

meliputiKabupatenLangkatKabupatenDeliSerdangKabupatonSimalungun,

KabupatenSerdangBedagai,KabupatenTanahKarodanKabupatenAsahan.
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Perkembangan produksi jagung di Sumatera Utara tahun 2007 sampai dengan

tahun 2013 disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1.2. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Jagung di propinsi

l)taradari tahun 2007 sld2013

Sumatera

Tahun Luas Produ

2007

2008

2009

2010

20tl
2012

2013

3,501

4,571

4,708

5,013

5,071

5,571

5,671

229.882,04

240.413,00

247.782,00

274.822,00

255.291,00

243.098,00

210.769,00

804.850.00

r.098.969.00

1.166.548.00

1.377.718.00

1.294.645.00

1.3s4.298.00

1.195.270.00

Sumber: BPS SumoteraUtwa 2007 s/d 2012

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa produksi ruta-ratajagung di Sumatera Utara

tahun 2013 yaiu 5,671 ton/trektar. Dari tabel juga terlihat setiap tahunnya

produksi jagung di Sumatera Utara terus meningkat, peningkatan yang cukup

drastis pada tahun 2010. Pada tahun 2011 produksi nlenunm dan tahun 2012

produksi kembali meningkat. Dilihat dari produktivitas pada tahum 2Il|tercapai

produktivitas tertrnggi yaitu 5,57 I ton/trektar.

Permasalahan jagung yang utama adalah tidak cukupnya produksi untuk

memenuhi kebutuhan sebagai makanan pokok maupun industri, di mana yang

perlu dilakukan adalah peningkatan jumlah produksi agar semua kebutuhan

terpenuhi. Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas

agar keuntungan menjadi lebih tinggi. Produksi {1 nroduktivitas tidak lepas dari

faktor-faktor'produtsi yang dimiliki petani untuk meningkatkan produksi hasil

panennya.

ml
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Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani umumnya memiliki jumlah

yang terbatas tetapi disisi lain petani juga ingin meningkatkan produksi

usahataninya. Hal tersebut menuntut petani untuk menggunakan faktor-faktor

produksi yang dimiliki dalam pengelolaan usahatani secara efisien. Salah satu

cara yang dapat digunakan untuk mengetahui penggunaan fa*tor produksi

usahatani jagung secara efisien yaitu dengan menghitung efisiensi secara alokatif.

Efisiensi alokatif menunjukkan hubungan antara biaya dan output, dimana

efisiensi alokatif tercapai apabila petani mampu memaksimalkan keuntungan

yaitu menyamakan nilai produk marginal setiap faktor produksi dengan harganya

dengan mengetahui penggunaan faktor-faktor produksi yang optimal maka dapat

tercapai keuntungan maksimal dengan penggunarln biaya sekecil-kecilnya

(Manning dan J.Suriyu 1996).

Kemampuan petani sangat bervariasi, baik dalam penguasaan lahan

usahatani maupun dalam penyediaan irrput produksi seperti penyediaan pupult

penysdiaan benih maupun penyediaan tenaga kerja dan obat-obatan pertanian.

Kelangkaan tenaga kerja yang sefing terjadi pada saat pengolahan lahan maupun

pada saat panen raya. Kelangkaan ini seringftali akan mempengaruhi hasil

produksi karena lahan tidak dapat diolah sesuai denganjadwal yang ada dan hasil

produksi tidak dapat dipaneq tepat waktu. Belum maksimalnya Produksi jagung

ini mungkin.disebabkan karena kurang modal, langkanya pupuk, terbatasnya

persediaan bibit unggul dan fhktor lainnya (Mejaya dkh 2005).
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Serdang. Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi hasil produksi jagung

antaralain : luas lahan, tenaga kerj4 bibit, jarak tanam, pupuk dan biaya produksi

lainnya adalah merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam usahatani jagung'

Penggunaan faktor produksi yang tepat dan efisien diharapkan dapat

meningkatkan produksi jagung per satuan luas tanam, sehingga secara

kdseluruhan akan meningkatkan produksi jagung daerah.

Petani jagung hibrida di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang pada umumnya adalah petani yang memiliki lahan usaha skala kecil.

Keterbatasan faktor-faktor produksi sebagai alokasi input adalah merupakan

faktor yang selama ini dapat mempengaruhi hasil produksi. Umhatani jagung di

kecamatan ini umumnya dikelola secara perorangafl yang terhimpun dalam

kelompok-kelompok tani yafiE beranggotakan petani jagung disekitarnya.

Kelompok Tani Serasi adalah kelompok tani yang bprada di witayah pertanian

Keoamatan Taqiung Morawa yang secara aktif membudidayakan tanaman jagung.

Analisis faktor-faktor produlsi tanamanjagung di kelompok tani ini diharapkan

dapat memberikan gambaran yang nyata terhadap usahatani di Kabupaten Deli

Serdang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertulis telatr melakukan

penelitian mengenai analisis efisiensi produksi jagung pada Kelompok Tani

Serasi Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas maka

diajukan pertanyarm penelitian sebagai berikut :
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Serdang. Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi hasil produksi jagung

antara lain : luas lahan, tetagakerj4 bibit, jarak tanam, pupuk dan biaya produksi

lainnya adalah merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam usahatani jagung'

Penggunaan faktor produksi yang tepat dan efisien diharapkan dapat

meningkatkan proiuksi jagung per satuan luas tanam, sehingga secara

keseluruhan akan meningkatkan produksi jagung daerah.

Petani jagung hibrida di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang pada umumnya adalah petani yang memiliki lahan usaha skala kecil.

Keterbatasan faktor-faktor produksi sebagai alokasi input adalah merupakan

faktor yang selama ini dapat mempengaruhi hasil produksi. Usahatani jagung di

kecamatan ini umumnya dikelola secara perorangan yang terhimpun dalam

kelompok-kelompok tani yatrg beranggotakan petani jagung disekitarnya.

Kelompok Tani Serasi adalatr kelompok tani yang berada di wilayah pertanian

Kecamatan Tanjung Morawayang secara aktif membudidayakan tanaman jagung.

Analisis faktor-fal$or produlsi tanaman jagung di kelompok tani ini diharapkan

dapat memberikan gambqTn yang ryata terhadap usahatani di Kabupaten Deli

Serdang.

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertulis telah melakukan

penelitian mengenai analisis efisiensi produksi jagung pada Kelompok Tani

Serasi Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pemrasalahan p€nelitian di atas maka

diajukan Wfiafly aanpenelitian sebagai berikut :
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l. Bagaimanakah pendapatan dan R/C ratio usahatani jagung Kelompok Tani

Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Deli Serdang?

2. Apakah tingkat pendidikan, tenaga kerja, pupuk Ureq pupuk SP36, pupuk

KCL dan pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung

Kelompok Tani Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang?

3. Bagaimanakah tingkat efisiensi produksi dari faktor-faktor produksi jagung

Kelompok Tani Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli

Serdang?

1,3. Tujuan Penelitlan

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

l. Llntuk nnenganalisis pendapatan dan R/C ratio usahatani jagung Kelompok

Tani Serasi di Kecamatan Tanjung Mcrawa Deli Serdang.

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, tenagakerj4 pupuk Urea

puplk SP36, pupuk KCL dan pestisida terhadag produksi jagung Kelompok

Tani Serasi di Kecamatan Tarrfung Morawa Kabupaten Deli Serdang.

3. Untuk menganalisis tingkat efisiensi produksi dari faktor-faktor produksi

jaguns Kelompok Tani Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten

Deli Serdang.

1.4. Maufaat Penelitian

Manfaat per, elitian sebagai berikut:

.,!
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1. Dapat mengetahui pendapatan dan R/c ratio usahatani jagung Kelompok

Tani Serasi di Kecarnatan Tanjung Morawa Deli Serdang.

2. Dapat mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, tenaga kerjq pupuk urea,

pupuk sP36, pupuk KCL dan pestisida terhadap produksi jagung Kelompok

Tani serasi di Kecamatan.Tanjung Morawa Kabupaten Deri serdang.

3. Dapat mengetahui tingkat efisiensi produksi dari faktor-faktor produksi

jagung Kelompok rani Serasi di Kecamatan Taqiung Morawa Kabupaten

Deli Serdang.

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian

Kebutuhan produksi jagung selalu meningkat sebagai akibat dari

peningkatan jumlah penduduk, dan kebutuhan indusEi yang menggunakan jagung

sebagai bahan bakunya, sehingga untuk memenuhinya produksi jagung harus

ditingkatkan. Kenyataan yang adaproduksi berflukhmsi dari waktu ke waktu.

oleh karena itu untuk memperoleh produksi jagung yang optimal perlu

pengaturan secara tepat penggunaan faktor produksi, sehingga dapat

memanfaatkan kemamFuan faktor produksi yang terbatas untuk memperoleh hasil

yaog optimal. Dengan kondisi tersebut maka kerangka pemikiran teoritis

digarrbarkan seperti Gambar. 1..

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Estika - Analisis Efisiensi Produksi Jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan....



9

i- -l
I

__________L -'l

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konseptual

Ket:

+>

menunjukkan pengaruh parsial input terhadap out put
menunjukkan pengaruh simultan input terhadap out put
menunjukkan hubungan

1.6. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban semertara terhadap masalah penelitian yang

akan diuji kebenarannya secara empiris. Pada penelitian ini dapat disusun

hipotesis kerja iudividual seperti berikut :

Tingkat Pendidikan
(xr)

HARGA Efisiensi
Efisien/Tidak

Jumlah Tenaga Keda
(x,)

Pupuk Urea (X3) Produksi Jagung

(Y)

Pupuk SP36 ( &)

Pupuk KCL CXs) Biaya

Pestisida (X6)

Pendapatan
R/C

Layakatalu
Tidak Layak

Penerimaan
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l. Pendapatan dan R/C ratio usahatani jagung Kelompok rani Serasi di

Kecamatan Tanjrmg Morawa Kabupaten Deli serdang mengrurtungkan

untuk dilalokan.

2. Tingkat pendidikan, tenaga k rjq pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCL dan

pestisida berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung Kelompok rani

Serasi di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.

3. Faktor-faktor produksi jagung Kelompok Tani Serasi di Kecamatan Tar:$ung

Morawa Kabupaten Deli Serdang sudah efisier.
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II. TINJAUAN PUSI.AKA

2.1. Teori Produksi

hoduksi adalah tindakan dalam membuat komoditi, baik berupa barang

maupun jasa (Lipsey, 1993). Sedangkan menurut Putong (2003), produksi atau

proses memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Suatu

proses produksi membutuhkan faktor-faktor produksi, yaitu alat dan sarana untuk

melakukan proses produksi. Proses produksi juga melibatkan suatu hubungan

yang erat ant:rra fakror-faktor produksi yang digunakan dengan produk yang

dihasilkan. Dalam pertanian, proses produksi sangat kompleks dan terus-menerus

berubah seiring dengan kemajuan teknologi.

Di dalam produksi pertanian, faktor produksi memang rnenentukan besar

kecilnya produksi yang akan diperoleh. untuk menghasilkan produksi (output)

yang optimal maka penggunaan faktor produksi tersebut dapat digabungkan.

Dalam berbagai literatur menunjukkan bahwa fahor produksi lahan, modal untuk

mernbeli bibit pupuh obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah

faktor produksi terpenting diantara faktor produksi yang lafu\ seperti tingkat

penditlikan, tingkat pendapata[ tingkat keterampilan dan lainJain. produksi

peirtanian tidak terlepas dari pengaruh kondisi alam setempat yang merupakan

salah satu faktor pendukung produksi. Selain keadaan tanatr yang cocok untuk

kondisi tanaman tertentq iklim juga sangat menentukan apakah suatu komoditi

pertanian cocok untuk dikembangkan di daerah tersebw. Seperti halnya tanaman

pertanian padi. Hanya pada kondisi tanah dan iklim tertentu dapat tumbuh dan

i dengan baik (Soekartawi, 2002).

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Estika - Analisis Efisiensi Produksi Jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan....



L2

Keadaan tanah dapat diatasi dengan penggunaan pupuk. Oleh karena itu

salah satu faktor produksi padi adalah harga pupuk, selain dari harga output padi

sendiri. Iklim yang mendukung dengan curah hujan yang tinggi sangat

mempengaruhi pertumbuhan padi, karena tanaman padi terkait dengan

ketersediaan air. Jika curah hujan tinggi, maka ketersediaan air juga akan

meningkat. Akan tetapi perlu adanya faktqr pendukung lain diantara dibangunnya

sarana dan prasarana pertanian seperti irigasi agar kondisi air tetap tegaga dengan

baik (Mubyarto,2001).

Rahim dan Retno Q}O[menyatakan bahwa produksi komoditas pertanian

(Agriculture commodity production) terdiri dari proses dan budidaya komoditas

pertaniag faktor-faktor yang mempengaruhi produksi komoditas pertanian,

ekonomi produksi dalam pertanian (p*frt mmimum dan cost minimum)-

2.2. Fungsi Produlai

Fungsi produksi menggambarkan kombinasi penggunaan input yang

dipakai oleh suatu perusatraan. Pada keadaan teknologi tertentu, hubungan antara

input dan output tercermin pada fungsi produksinya. Suatu firngsi produksi

menggambarkan kombinqsi input yang dipakai dalam proses produksi, yang

menghasilkan output tertentu dalam jumlah yang sama dan dapat digambarkan

dengan kurva isoquan! yaitu kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi

fa*1or produksi yang sama (Joesran dan Fathonozi, 2003).

Tujuan setiap perusahaan adalah mengubah input menjadi output

sehinggp tercipta produktivitas. Untuk mendapatkan outputny4 perusahaan harus

menggunakan berbagai jenis input yaitu tenaga kerj4 modal, sumber daya alam
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dan sebagainya. Karena input-input yang langka, sehingga mereka harus

menggunakan ukuran biaya yang diasosiasikan dengan penggunaan input, seperti

petani mengkombinasikan tenaga mereka dengan bibit, tanah, hujan, pupuk dan

peralatan mesin untuk memperoleh hasil panen . Pada keadaan tertentu akan

diperoleh kombinasi input yang menghasilkan produksi tertinggi dengan biaya

Boediono (2001) menyatakan bahwa meningkatkan output sebagai

konsekuensi pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan meningkatkan

keterampilan pekerj4 penerapan sistem pembagian kerja yang tepat berdasarkan

keterampilan pekerja dan penggunaan mesin.mesin yang memudahkan dan

mempercepat serta meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Fungsi produksi menurut Soekartawi (2003) adalah hubungan fisik antara

variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang me4ielaskan (X). Variabel yang

dijelaskan biasanya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya berupa

input. Dalam pembahasan teori ekonomi produksi. Maka telaahan yang banyak

diminati dan dianggap penting adalah telaahan fungsi produksi ini. Hal tersebut

disebabkan karena beberapa hal, antara lain: Pertama, dengan fungsi produksi,

maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara faktor produksi (input) dan

produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih dimengerti.

Kedua,.dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan antara

variabel yang dijelask,*an (dependent variable) Y disebut juga variabel terikat dan

variabel yang meqielaskan (independent variable) X disebut juga variabel bebas,

serta sekaligus mengetahui hubungan antar variabel penjelas.
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Menurut Salvatore (2001), fungsi produksi merupakan hubungan

matematis antara input dan outpit. Fungsi produksi selain menggambarkan

hubungan erat antara input dan output juga menggambarkan tingkat di mana

sumberdaya diubah menjadi produk. Sedartgkan menurut Putong (2003) fungsi

produksi adalah hubungan teknis bahwa produksi hanya bisa dilakukan dengan

menggunakan faktor produksi. Bila faktor produksi tidak adq maka produksi juga

tidak ada.

Sukirno (2009) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah hubungan

diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakannya. FakIor-

faktor produksi terdiri dari tenaga kerja tanah, modal dan keahlian

kewirausahaan. Di dalam teori ekonomi, di dalam menganalisis mengenai

produksi selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal dan keahlian

kewirausahaan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang dipandang

sebagai faktor produksi yang berubah:ubah jumlahnya. Dengan demikian dalam

menggambarkan hubungan diantara faktor produksi yang digmakan dan tingkat

produksi yang dicapai, yang digambarkan adalah hubungan diantara jumlah

tenaga kerja yang digunakan dan jumlah produksi yang dicapai. Fungsi produksi

dapat dinyatakan sebagai berikut (Sukimo, 2009):

Q=f(KL,R"T)

Di mana K adalah jumlah stok modal, L adalahjumlah tenaga kerja dan ini

meliputi berbagai jenis tenaga kerja dan kemampuan kewirausahaan, R adalah

kekayaan alam, dan T adalah tingkat teknologi yang digunakan. Sedangkan a

adalah jumlatr produksi yang dihasilkan.
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Di dalam ilmu ekonomi dikenal dengan adanya fungsi produksi yang

menunjukkan adanya hubungan antaru hasil produksi fisik (output) dengan faktor-

faktor produksi (input). Faktor produksi adalah semua pengorbanan yang

diberikan pada produk agar produk tersebut mampu menghasilkan dengan baik

(Soekartawi, 2A0?;,. Dalam bentuk matematika sederhana fungsi tersebut

dituliskan sebagai berikut:

Y = f (X,,Xr,X3.............Xn)

di mana : Y =hasil produksi fisik

Xr,I'z..... X : faktor-faklor produksi

Menurut Pappas (2003) fungsi produksi adalah suatu pernyataan

deskriptif yang mengaitkan masukan dengan keluaran. Fungsi produksi

menyatakan jumlah maksimutn yang dapat diproduksi dengan sejumlah masukan

tertentu atau altematif lafuL jumlah maksimum masukan yang diperlukan untuk

memproduksi satu thgkat keluaran tertentu. Fungsi ditetapkan oleh teknologi

yang tersedia yaitu hubungan masukan/keluaran untuk setiap produksi adalah

karakteristik teknologi, peralatan, tenaga kerja, bahan dan sebagainya yang

dipergunakan perusahaan

Selanjutrrya Widyat (2001) menjelaskan batrwa proses produksi pada

umumnya membutuhkan berbagai macam faktor produksi, misalnya tenaga kefq

rnodal dan berbagai bahan mentah. Pada seliap proses produks! faktor-faktor

produksi tersebut digunakan dalam kombinasi tertentu Misalnya dari faktor-

faktor produksi tersebut digunakan input X1, penggunaan terus ditambah

sedangkan input yang lain tetap, maka fungsi produksi dianggap tunduk pada
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hukum yang disebut The Lnr of Diminishing Returns. Hukum ini mengatakan

bahwa'oBila satu macam input penggUnaannya terus ditambah sedang input-input

yang lain penggunaannya tidak berubah, maka tambahan output yang dihasilkan

dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula menaik

akan tetapi kemudian menurun bila input tersebut ditarnbah. Untuk selanjutnya,

input yang berubah dinamakan input variabel. Tambahan output yang diperoleh

karena adanya tarrrbahan satu unit input tersebut dinamakan Marginal Plrysical

Product (MPP).

Pendapat lain menyatakan fungsi produksi merupakan keterkaitan antara

faktor-faktor produksi dan capaian tingkat produksi yang dihasilkan, dimana

faktor produksi sering disebut dengan istilah input dan jumlah produksi disebut

dengan output (Sadono Sukirno, 2000).

Menurut Soekartawi (2003) untuk meningkatkan produksi dapat dilakukan

dengan cara: a) Menambah jumlah salah satu dari input yang digunakan. b)

Menambah beberapa input (iebih dari input yang digunakan). Produksi jag.rng

pada dasarnya tergantung pada dua variabel yaitu luas panen dan hasil per hektar,

dengan pengertian bahwa produksi dapat ditingkatkan jika luas panen mengalami

peningkatan ata.u produktifitas per satuan luas yang harus ditingkatkan.

Produktivitqsdari faktor-faktorproduksi dapat dicerminkan daiprodukmarginol.

Produk marginal adalah tambahan produksi yang diperoleh sebagai akibat dari

adanya perrambahan larantitas faktor produksi yang dipergunakan. Produk

morginal dapat berada pada posisi:
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Berdasarkan gambar 2, tambahan satu satuan input X menyebabkan pertambahan

satu satuan output Y. Tambahan satu satuan input X dari pertambahan atau

pengurangan satu-satuan output Y, disebut dengan istilah produk marjinal (Plv{),

atau dapat ditulis dengan AY/AX. Oleh karena itu, jika tambahan setiap satu unit

X menyebabkan tambahan satu unit Y secara proporsional, maka kondisi ini

dikatakan PM konstan.

Skala pertambahan hasil yang menurun (Decreasing returns to scale) atau

DRS adalah adanya periambahan satu unit faktor produksi menyebabkan

pertambahan produksi menjadi berkurang. Artinya bila terjadi suatu peristiwa

tambahrin satu satuan unit input X menyebabkan satu satuan unit output Y yang

menurun, maka kondisi ini dikatakan PM yang menurun. Kondisi DRS tersebut

dapat dilukiskan dengan gambar 3.

Output (unit) Y

227
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10 20 30 40 50
Input (unit) X

Gambar 3. Tambahan produkyang menurun
Sumber: Rahim dan Hastuti, 2007
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Sedangkan pertambahan hasil yang naik atau IRS (Increasing returns to

scale) adalah adanya pertambahan satu satuan unit faktor produksi menyebabkan

pertambahan produksi menjadi lebih besar. Artinya bila penambahan satu satuan

unit input X yang menyebabkan satu satuan unit output Y yang semakin menaik

yang tidak proporsional, maka peristiwa itu disebut peningkatan hasil yang

meningkat. Kondisi IRS tersebut dapatdilukiskan dengan gambar 4.

Output (unit) Y

2s0

r40

120

100

200

10 20 30 40 50
Input (unit) X

Gam[ar 4. Tambahan produkyang menaik
Sumber: Rahim dan Hostuti, 2007

Tingkat produktifitas usahatani jagung pada dasamya sangat dipengaruhi

oleh tingkat penerapan teknologinya, dan salah satu diantaranya adalah

pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per safuan luas secara teknis

telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak

sesuai dosis tersebut maka produtivitas per satuan lahan dapat menjadi berkurang

sehingga produkqi jagung di suatu daerah mengalami penurunan. oleh karena ifu
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berapa dan dalam kondisi bagaimana faktor-faktor produksi digunakan, semuanya

diputuskan dengan menganggap bahwa produsen selalu berusaha untuk mencapai

keuntungan yang maksimum. Perbaikan teknologi mengakibatkan kenaikan

produktivitas @udiono, 2002).

Ukuran kenaikan produktivitas dicari pada kenaikan produk rata-rata atau

jumlah marginal. Perubahan teknologi dapat mengubah intensitas penggunaan

faktor produksi yaitu menjadi lebih padat modal atau lebih padat karya tergantung

dari perbandingan kenaikan produktivitas dari rhasing-masing input

(Sudarsono ,2004).

Kr

K, Qo

Q'o

L Lr Tetraga Kerja

Gambar 5. Pengaruh Kemajuan Teknologi

Gambar 5 memperlihatkan, sebagai akibat dari adanya perbaikan

teknologi, garis isoquon bergeser dari Qo ke Q'o. Jika sebelumnya dibutuhkan

Ko, Lo untuk menghasilkan Qo, sekarang dengan jumlah modal yang sama, hanya

0
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Ll unit tenaga keda yang diperlukan. Untuk memproduksi satu tingkat output

tertentu, dapat digunakan berbagai kombinasi input. kombinasi ini dilakukan

sebagai kurva isokuan (isoquant) (Saleh, 2000).

Suatu isokuan menunjukkan kombinasi yang berbeda dari tenaga kerja (L)

dan barang modal (K) yang memungkinkan. Untuk dapat rnenggambarkan fungsi

produksi secara jelas dan menganalisis peranan masing-masing faktor produksi

maka dari sejumlah faktor-faktor produksi tersebut satu faktor dianggap sebagai

variable dan faktor lainnya dianggap faktor tetap. Misalnya untuk menganalisis

hubungan produksi jagung dengan tanah, maka faktor lain seperti tenaga kerja,

bibit, modal dianggap konstan (Mubyarto, 2001).

Apabila ada persaingan sempurna dipasar faktor produksi dan hasil

produksi, maka petani akan berbuat rasional dan mencapai efisiensi tertinggi bila

faktor produksi itu sudah dikombinasikan sedemikian rupa sehingga rasio dari

tambahan hasil fisik faktor produksi dengan harga faktor produksi sama untuk

setiap faktorproduksi yaug dipergunakan. Dalam rumus matematik:

T'*il=. *:Y: Y o\
Hr xl Hr x2 Hr x3

Dimana:
- HsPPxl , HsPk2 dan HsPPx3 adalah tambahan hasil produksi fisik karena

tambahan satu satuan faktor produksi xl, x2 x3 dan
- Hnrl, Hrx2 dan tln<3 adalah harga masing-masing faktor produksi. .

Untuk mencapai keuntungan maksimal masing-masing harus dikalikan dengan

harga hasil produksinya, sehingga akan diperoleh persamaan :

21.
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IIsPPxl HsPPx2 HsPPx3
Hry :--*------- 3 Hry **----- = HrY ....(2.4)

Hr xl Hr x2 Hr x3

Dimana:
Hry adalah harga hasil produksi.

Y
C

Hasil
Produksi FIPT
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Gambar 6. Kenaikan Hasil Yang Semakin Berkurang
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Pada gambar 6 dijelaskan tahapan kenaikan produksi yang berkaitan

dengan hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang. Pada gambar A

menunjukkan bahwa produksi total (HPT) bergerak dari titik 0 menuju ke titik A,

B dan C. Gambar B menunjukkan sifat-sifat dan gerakan kurva hasil produksi

rata-rata (ffR) dan hasit produksi marginal GPIO. Keduanya mempunyai

hubungan yang eraf ketika kurva FIPT mulai berubah arah pada titik A, maka

kurva HPM mencapai titik maksimum, dan batas ini mulai berlaku hukum

kenaikan hasil yang sernakin berkurang.

Titik B adalah titik dimana kurva HPM mempunyai arah paling besar,

yang menunjukkan hasil produksi rata-rata GPR) mencapai maksimum dimana

kurva IIPT memotong kurva HPR. Titik C adalah titik dimana kurva IIPT

mencapai maksimum, dimana kurva IIPM memotong sumbu X yaitu pada saat

IIPM menjadi negatif.

Elastisitas produksi merupakan persentase perubahan hasil produksi total

dibagi dengan persentase perubahan faktor produksi , sehingga dapat ditulis

sebagai:

AY/Y X AY
Ep = 

- 

atau (.-_) (--)
A)ilX Y AX

Dimana:

Y adalah hasil produksi (output) dan X adalah faktor produksi ( inpu|.

Y AY }IPM
Karena --- adalatr HP& dan adalah HPM maka Ep: --*------

X AX HPR
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Ketika HPM = HPR yaitu ketika FIPM memotong kurva HPR pada titik

maksimum B maka Ep-l.Disebelah kiri titlk ini dimana HPM>HPR maka Ep>1,

dan disebelah kanan dimana HPM< IIPR, maka Ep'l' Oleh karena itu selama Ep

masih lebih besar dari satu maka masih ada kesempatan bagi petani untuk

mengatur kembali kombinasi penggunaan faktor produksi sedemikian rupa

sehingga diperoleh hasil yang optimal (Mubyarto, 2001).

Berdasarkan elastisitas produksi, daerah yang tidak rasional dapat bibagi

menjadi 3 (tiga) daerah, yaitu sebagai berikut.

1) Daerah produksi I dengan Ep > l. Merupakan produksi yang tidak rasional

karena pada daerah ini penambahan input sebesar l%o akan menyebabkan

penambahan produk yang selalu lebih besar dafi l%.Di daerah produksi ini

belum tercapai pendapatan yang maksimum karena pendapatan masih dapat

diperbesar apabila pemakaian input variabel dinaikkan.

2) Daerah produksi II dengan 0 < Ep < 1. Pada daeratr ini penambahan input
..1_-

sebesar lYo akan monyebabkan penambahan komoditas paling tinggi sarna

dengan l% dan paling rendah 07o, tergantung harga input dan outputnya. Di

daerah ini akan dicapai pendapatan maksimum. Daerah produksi ini disebut

daerah produksi yang rasional.

3) Daerah produksi III dengan Ep < 0. Pada daerah ini, penambahan pemakaian

input akan menyebabkan penurunan produksi total. Daerah produksi ini

disebut daerah produksi yang tidak rasional.
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2.3. Fungsi Produksi Cobb-Douglas.

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara masukan produksi (input)

dengan produksi (output).Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau

persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, di mana variabel satu disebut

variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen CX)'

Penyelesaian hubungan an@raX dan Y adalah biasanya dengan cara regresi, di

mana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-

kaialah pada garis regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi CobbDouglas

(Soekartawi" 2003).

Fungsi cobb-Douglas diperkenalkan oleh charles w. cobb dan Paul H.

Douglas pada tahun 1920. Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan

fungsi produksi Cobb-Douglas (Cobb Douglas production function) maka

persamaan tersebut diperluas secara umum dan diubah menjadi bentuk linier

dengan cara melogarifinakan pefsamaan tersebut (soekartawi, 2003).

Karena penyelesaian fungsi Cobb-Douglas selalu dilogmitrnakan dan

diubah bentuknya menjadt linier, maka persyaratan dalam menggunakan fungsi

tersebut antard lain (Soekartawi, 2003): l. Tidak ada pengamatan yang bernilai

nol. Sebab togaritna dari nol adalah suatu bilangan yang besarnya tidak diketatrui

(infid4.2, Dalam fungsi produksi perlu diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan

tingkat teknologi pada setiap pengamatan. 3. Tiap variabel X dalam pa*t pedect

competttion.

Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah

teroakup pada faktor kesalahan (e). Hasil pendugaan pada fungsi Cobb-Douglas
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akan menghasilkan koefisien regresi (Soekartawi, 2003). Jadi besarnya bl dan b2

pada fungsi produksi Cobb-Douglas yang dilogaritmakan adalah angka elastisitas'

Jumlah dari elastisitas adalah merupakan ukuran returns to scale. Dengan

demikian, kemungkinan ada 3 alternatii yaitu (Soekartawi, 2003)' 1' Decreasing

returns lo scale, bila (b1+b2) < 1. Merupakan tambahan hasil yang semakin

menurun atas skala produksi, kasus dimana output bertambah dengan proporsi

yang lebih kecil dari pada input atau seorang petani yang menggunakan semua

inputnya sebesar dua kali dari semula menghasilkan output yang kurang dari dua

kali output semula. 2. constqnt returns to scale, bila (01 + b2): 1. Merupakan

tambahan hasil yang konstan atas skala produksi, bila semua input naik dalam

proporsi yang tertentu dan output yang diproduksi naik dalam proporsi yang tepat

samq jika faktor produksi di dua kalikan maka output naik sebesar dua kalinya' 3'

Irrcreastng returns to scale, bila (bt + b2) > 1. Merupakan tambahan hasil yang

meningkat atas skala produksi, kasus di mana ou@ut bertambah dengan proporsi

yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa seorang petani yang merubah

penggunaan semua inputnya sebesar dua kali dari input semula dapat

menghasilkan output lebih dari dua kali dari output semula

FungsiCobb.Douglasdapatdenganmudahdikembangkandengan

menggunakan lebih dari dua input (misal modal" tenagqkerja, dan sumber daya

alam atau modal, tenaga kerja produksi, dan tenaga kerja non produ*si) (Salvatorc

Dominich 2005).

Kelebihan fungsi cobb-Douglas dibanding dengan fungsi-fungsi yang

lain adalatr (soekartawi, 2003): l. Penyelesaian fungsi cobb-Douglas relatif lebih
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mudah dibandingkan dengan fungsi yang lain. Fungsi Cobb-Douglas dapat lebih

mudah ditransfer ke bentuk linier. 2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-

Douglas akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan

besaran elastisitas. 3. Besaran elastisitas tersebut sekaligus juga menunjukkan

tingkat besaran returns to scale.

walaupun fungsi cobb-Douglas mempunyai kelebihan-kelebihan

tertentu dibandingfuan dengan fungsi yang lain, bukan berarti fungsi ini tidak

memiliki kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang dijumpai dalam fungsi Cobb-

Douglas adalah (Soekartawi, 2003). Spesifikasi variabel yang keliru akan

menghasilkan elastisitas produksi yang negatif atau nilainya terlalu besar atau

terlalu kecil. Spesifikasi yang keliru juga sekaligus akan mendorong terjadinya

multikolinearitas pada variabel independeq yang dipakai. 2. Kesalahan

pengukuran variabel ini terletak pada validitas data apakah data yang dipakai

sudah benar atau sebaliknyq terlalu ekshim ke atas atau ke bawah. Kesalahan

pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisitas menjadi terlalu tinggi atau

terlalu rendah. 3. Bias terhadap menejemen, variabel ini sulit diukur dalam

pendugaan fuirgsi Cobb-Douglas, karena variabel ini erat hubungannya dengan

penggunaan variabel independen yang lain. 4. Multikolinearitas, walaupun pada

umwnnya telah diusahakan agar besarnya korelasi an1orla variabel futdependen

diusahakan tidak terlalu tinggi, namun dalam praktek masalah multikolinearitas

ini sulit dihindarkan. 5. Data: a. Bila data yang dipakai cross section maka data

tersebut harus mempunyai variasi yang cukup. b. Data tidak boleh bernilai nol

atau negatif, karena logaritna dari bilangan nol atau negatif adalah tak terhingga
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6. Asumsi, asumsi-asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi Cobb-

Douglas adalah teknologi dianggap netral, artnya intercept boleh berbeda, tapi

slope garispeduga Cobb-Douglas dianggap sama. Padahal belum tentu teknologi

di daerah penelitian adalah sama.

Dalam penelitian ini digunakan fi-rngsi produksi mode! Cobb- Douglas (C-

D), dengan pertimbangan bahwa dengan model C-D ini relatif mudah untuk

melakukan analisis. Keuntungan lain dari fungsi produksi model C-D ini

elastisitas produksi dari masing-masing faktor dapat 'sekaligus diketahui dari

koefisien masing-masing faktor produksi.

2.4. Faktor Sosial Ekonomi Petani

Latar belakang sosial ekonomi dan budaya sangat mempengaruhi cepat

atau lambatnya suatu inovasi dapat diterima oleh petani. Beberapa faktor yang

penting yang mempengaruhi penerapan inovasi adalah sebagai berikut; Lrmur,

pendidikan, keberanian mengambil resikq pola hubungan masyarakat dengan

dunia luar dan sikap terhadap perubahan. Pendidikan dinilai sebagai sarana

meiringkatkan pengetrhuan tentang teknologi pertanian Yang barq \arena

pendidikan merupakan sarana belajar dimana selanjutnya diperkirakan akan

menanamkan pengertian sikap yang menguntungkan merruju praktek pertanian

yang modern (Mosher, 2001).

2.5. Faktor Produksi

Faktor produksi disebutjuga korbanan produksi, karena faktor produksi

tersebut dikorbankan untuk menghasilkan faklor produksi. Macam faktor produksi
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atau input ini berikut jumlah dan kualitasnya perlu diketahui oleh seorang

produsen. Oleh karena itu, untuk menghasilkan suatu produk, maka diperlukan

pengetahuan hubungan antara faktor produksi (input) dan produksi (output)

(Soekartawi, 2003). Setiap usaha yang dilaksanakan pasti memerlukan tenaga

kerja. Oleh karena itu dalam anaiisa ketenagakerjaan di bidang bisnis/perusahaan

pengguxaan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Skala

usaha akan mempengaruhi besar kecilnya tenaga keda yang dibutuhkan dan

membutuhkan tcnaga kerja yang sedikit, dan sebaliknya perusahaan skala besar

lebih banyak membutuhkan tenaga keda yang mempunyai keahlian. Dalarn

perusahaarg hal ini sangat penting untuk melihat sebaran pengggna tenaga kerja

selama proses produksi sehingga dengan demikian kelebihan tenaga kerja pada

kegiatan tertentu dapat dihindarkan (Soekartawi, 2002).

Faktor produksi dibedakan menjadi fbktor produksi tetap (/ixed ilp*) dan

faktor produksi variabel (varioble input). Faktor produksi tetap adalah faktor

produksi yang jmrlah penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi.Ada

tidaknya kegiatan produksi, fa*tor produksi harus tetap tersedia. Mesin-mesin

pabrik adalah salah satu contoh. Sampai tingkat interval produksi tertentu jumlah

mesin perlu ditambah.Tapi jika tingkat produksi menurun bahkan sampai nol unit

(tidak berprodutsi), jumlah mesin tidak bisa dikurangi. Jumlah penggun.urn faktor

produksi variabel tergantung pada tingkat produksinya. Makin besar tingkat

produksi, makin banyak faktor produhsi variabel yang digunakan. Begitu juga

sebaliknya. Sebagai contohn buruh harian lepas di pabrik rokok. Jika perusahaan

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Estika - Analisis Efisiensi Produksi Jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan....



30

ingin meningkatkan produksi, maka jurnlah buruh ditambah- sebaliknya jika ingin

mengurangiproduksi,buruhdapatdikurangi(Prathamaetal'2002)'

cepat atau tidaknya inovasi mengadopsi inovasi oleh petani sangat

tergantung dari faktor extern dan intern. Faktor intern itu sendiri terdiri dari faktor

sosial dan ekonomi. Faktor sosial itu diantaranya: umur, tingkat pendidikan'

pengalamanbertanidankepemilikanlahan.Sedangkanfaktorekonomi

diantaranya adalah jumlah tanggungan keluarg4 luas lahan dan ada tidaknya

usahatani lain yang dimiliki petani (Soekartawi,2002)'

2.5.1. Hubungan Luas Lahan terhadap Produksi

Dalam pertanian, terutama Indonesia, faktor produksi tanah mempunyai

kedudukan paling penting. Menurut (Mubyarto, 1989) lahan sebagai salah satu

fa}ilor produksi yang merupakan pabriknya hasil-hasil pertanian yang mempunyai

konffibusi yang cukup besar terhadap usaha fani. Besar kecilnya produksi dari

usaha tani antara lain dipengaruhi oleh sempitnya lahan yang digunakan'

Perggunaan luas lahan untuk pertanian secara umum dapat dibedakan atas:

penggunaan luas latran semusim, tahunan, dan permanen. Penggunaan luas latran

tanafiran seruusim diutamakan untuk tanaman musiman yang dalam polanya dapat

dengan rotasi atau tumpang sari dan panen dilakukan setiap musim dengan

periode biasanya knrang dari setahun. PenggUnaan luas lahan tahunan merupakan

penggunaan tanaman jangka panjang yang pergilirannya dilakulian setelah hasil

tanarnan tersebut sgcara ekonomi tidak produktif lagi, seperti pada tanaman

perkebunan. Penggunaan luas lahan pennanen diarahkan pada lahan )'ang tidak
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diusahakan untuk pertanian, seperti hutan, daerah konservasi, perkotaan, desa dan

sarananya, lapangan terbang, dan pelabuhan'

Lains (1988) dalam Joko Triyanto (2006), menunjukkan selama 1971-

19g6 kenaikan luas lahan berkontribusi 4l,3yo terhadap pertumbuhan produksi'

Luas lahan sangat mempengaruhi produksi, karena apabila luas lahan semakin

luas maka penawaran jagung akan semakin besar, sebaliknya apabila luas lahan

semakin sempit maka produksi jagUng akan semakin sedikit' Jadi hubungan luas

lahan dengan produksijagung adalah positif'

2.S.2.IlubunganJumlahTenagaKerja(IIoK)terhadapProduksi

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang

peran penting dalam kegiatan usaha tani.Tenaga kerja dapat juga berupa sebagai

pemilik (pertanian tradisional) maupun sebagai buruh biasa (pertanian komersial)'

Menurut (vink, G.J., 198,t) tenaga kerja dapat berarti sebagai hasil jerih payah

yang dilakukan oleh seseorang, pengaruh tenaga untuk mencapai suatu tujuan

kebufuhan tenaga kerja dalam pertanian sangat tergantung pada jenis tanarnan

yang diusahakan.

HariorangKerja(t{oK)merupakanfaktoryangdapatmempengaruhi

produksi, hal ini dikarenakan petani yang memiliki banyak jam kerja di dalam

mengontrol dan mengelola latrannya seperti membersihkan hama tanaman dari

tikus dan temak pemakan jug*g, akan lebih banyak menghasilkan produksi

ketimbang petani yang merniliki sedikit jam kerja untuk memonitoring lahannya

Beoker (1993) mendefinisikan baftwa human capital sebagai hasil dari

keterampilan, pengetahuan dan pelatihan yang dimiliki seseoftIng' termasuk
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akumulasi investasi meliputi aktivitas pendidikaU job training dan migrasi' Lebih

jauh, Smith dan Echrenberg (1994), melihat bahwa pekerja dengan separuh waktu

akan memperoleh lebih sedikit human capital. Hal ini disebabkan oleh sedikit jam

kerja dan pengalaman kerja. Kemudian ditambahkan oleh Jacobsen (1998) bahwa

dengan meningkatnya pengalaman dan hari kerja akan meningkatkan penerimaan

di masa akan datang.

MenurutwetikyangdikutipolehNurlstiqomah(2004)jamkerja

meliputi: Lamanya seseorang mampu bekerja secara baih hubungan antara *aktu

kerja dengan waktu istirahat, jam kerja sehari meliputi pagi, siang, sore dan

malam, sisanya 16 sampai 18 jam digunakan untuk keluarga masyarakat, untuk

istirahat dan lainJain. Jadi satu minggu seseorang bisa bekerja dengan baik

selama 40 - 50 jam. Selebihnya bila dipaksa untuk bekerja biasanya tidak efisien'

Akhirnya produktivitas akan menurun, serta eenderung timbul kelelahan dan

keselamatan kerja masing-masing akan menunjang kemajuan dan mendorong

kelancaran produksi usaha baik individu maupun kelompok.

2.5.3, Ilubungan Pupuk terhadap Produksi

Pupuk adalah bahan atao 7at makanan yang diberikan atau ditambahkan

pada tanaman dengan maksud agar tanaman tersebut tumbuh. Pupuk yang

diperlukan tanaman untuk menambah unsur hara dalam tanah ada beberapa

macam. Pupuk dapat digolongkan menjadi dua yaitu pupuk alam dan pupuk

buatan (Heru Prihmantoro, 2005). Sejarah penggunaan pupuk diperkirakan sudah

rnulai pada permulaan dari manusia mengenal bercocok tanam > 5.000 tahun yang

lalu. Bentuk primitif dari pemupukan untuk memperbaiki kesuburan tanah
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terdapat pada kebudayaan tua manusia di negeri-negeri yang terletak di daerah

aliran sungai-sungai nil, Euphrat, lndus, cina, Amerika Latin, dan sebagainya

(Heru Prihmantoro, 2005). Lahan-lahan pertanian yang terletak disekitar aliran-

aliran sungai tersebut sangat subur karena menerima endapan lumpur yang kaya

hara melalui banjir yang ter-iadi setiap tahun. Di Indonesia sebenarrrya pupuk itu

sudah lama kenal para petani. Mereka mengenal pupuk sebelum revolusi hijau

turut melanda pertanian di Indonesia (Heru Prihmantoro, 2005).

Tingkat produktifitas usahatani jagung pada dasamya sangat dipengaruhi

oleh tingkat ponerapan teknologinya, dan salah satu diarttaranya adalah

pemupukan. Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara teknis

telah dikeluarkan oleh Dinas Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak

sesuai dosis tersebut maka produtivitas per satuan lahan dapat meljadi berkurang

sehingga produksi rrengalami penurunan. Oleh karena itu berapa dan dalam

kondisi bagaimana faktor-fallor produksi digunakan, semuanya diputuskan

dengan menganggap bahwa prdusen selalu berusaha untuk mencapai keuntungan

yang maksimum @udion o,2002)-

2.5.4.Hubungan Pestisida terhadap Produksi

Pada banyak komoditas pertaniam, hama dan penyakit tanam4n merupakan

fak3or kendala atau pembatas bagi upaya peningkatan produksi tanaman' Kerugian

dan kerusakan tanarnan oleh serangan hama dan penyakit tanaman sangat besar,

oleh karena itu usaha dan pengendalian hama dan penyakit tanaman saat ini

merupakan suatu keharusan yang dilakukan untuk mencapai produksi tanaman

yang diinginkan Eizal, 2010).
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MenurutTadeo(2008),dalamupayamemenuhikebutuhanhidupyang

terus meningkat, produksi tanaman jagung sering mengalami kendala serangan

hama. Perbaikan resistensi tanaman dan pengendalian hama yang paling banyak

dilakukan adalah dengan menggunakan pestisida' Pestisida adalah zat atau

carnpuran zat-zat tertentu baik alami ataupun sintetik, diformulasikan untuk

mengendalikan hama pengganggu yang bersaing dengan merusak khasiat

makanan dari olahan jagung dan menyebarkan penyakit kepada manusia' Dalam

kolsep Pengendalian Hama Terpadu, pestisida berperen sebagai salah satu

komponen pengendalian, yang mana harus sejalan dengan komponen

pengendalian hayati, efision untuk mengendalikan hama tertentu, mudah terurai

dan aman bagi linglrungan sekitarnya. Penggunaan pestisida telah terbukli berhasil

meningkatkan hasil produksi tanaman jagung dan juga di dalam mengendalikan

serangga-serailgga pembawa penyakit pada manusia. Oleh karena ihr, masyarakat

(petanijagung)berpandanganatauberpendapatbahwatanpapestisidatidak

mungkin diperoleh produksi jagung yang tinggi, atau dengan kata lain pestisida

adalah jaminan bagi tercapainya produksi'

2.6. Elisiensi

Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara output fisik dan input fisik'

semakin tinggi rasio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi

yang dicapai. Efisiensi yang dijelaskan oleh Yuto Paulus dan Nugent dalam A

Marhasarr (2005) sebagai pencapaian output maksimum dari penggunaan sumber

daya tertentu. Jika output yang dihasilkan lebih besar dari sumber daya yang

digunakan maka semakin tinggi pula tingkat efisisensi yang dicapai.
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Konsep efisiensi semakin diperjelas oleh Roger Lee Rey Miller dan Rojer E

Meiners (2000) yang membagi efisiensi menjadi dua jenis yaitu:

l. Efisiensi Teknis

Efisisensi teknis atau technical efisiensi mengharuskan atau mensyaratkan adanya

proses produksi yang dapat memanfaatkan input yang lebih sedikit demi

menghasilkan output dalam jumlah yang sama'

2. Efisiensi Ekonomis

Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomi adalah meminimalkan biaya

artinya suatu proses produksi akan efisien serta ekonomis pada suatu tingkatan

output apabila tidak ada proses lain yang dapat dihasilkan output serupa dengan

biaya yang lebih murah.

selain itu Ramli dan A Marhasan (2005) yang menyatakan bahwa tingkat

efisiensi yang tinggi tercapai pada saat kondisi optimal terpenuhi yaitu apabila

tidak ada lagi kemungkinan menghasilakan jumlah produksi yang sama dengan

menggunakan input yang lebih sedikit dan tidak ada kemungkinan menghasilkan

produk yang lebih banyak dengan menggunakan input yang sama'

Efisiensijugadiartikanupayapeilggunaaninputyangsekecil.kecilnya

untuk mendapatkan produksi sebesar-besarnya. situasi yang demikian akan terjadi

jika petani mampu membuat suatu upaya yaitu jika nilai produk marginal (NPM)

untuk suatu input sama dengan harga input tersebu! atau dapat ditulis sebagai

berikut (Soekartawi 1 993):

NPlttx
NPlvlr(:Pxatau T:l
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Efisiensi yang demikian disebut dengan efisiensi halga atau allocative effictency

atau disebut juga sebag ai price efficiency'Jika keadaan yang terjadi adalah:

NPMT ut x tidak efisien dan perlu mengurangil' '; < I maka penggunaan Input x [loaK c,src, ual

Penggunaan inPut.

) > 1 maka penggunaan input x tidak efisien dan perlu menambah

penggunaan inPut.

Menurut Nicholson (1995), alokasi sumber daya disebut efisien secara

teknis jika alokasi tersebut tidak mungkin meningkatkan output suatu produk

tanpa menurunkan produksi jenis barang lain. Farrel dan Kartasapotra dalam

Marhasan 2005 mengklasifikasikan konsep inefisiensi ke dalam efisiensi harga

Qrice or allocative fficiency\ dan efisiensi teknis (technical eficiency)' Lebih

lanjut dijelaskoan oleh Farel dalam witono Adi Yoga (1999) bahwa jika

diasumsikan usatra tani menggunakan dua jenis input Xl dan X2 untuk

memproduksioutputtunggalYsepertiterlihappadagambat2.4denganasumsi

conston return to scale maka fungsi frontier dapat dicirikan oleh satu unit isokuan

yangefisien.Berdasarkankombinasiinput(Xl,X2)unfukmemproduksiY.

Efisiensi teknis didefinisikan sebagai rasio oB/oA dalam gambar 2'4' Rasio ini

mengukurproporsiaktual(xl,x2)yangdibutuhkanunfukmemproduksiY.

Sementah itu efisiensi teknis, I-OB/OA merupakan ukuran:

l. Proporsi (xl,x2) yang dapat dikurangi tanpa menurunkan output dengan

anggapan rasio inputXl dan X2 tetap'

NPMx

Px
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2.KemungkinanpengufanganbiayadalammemproduksiYdengananggapan

rasio input Xl dan X2tetaP.

3'ProporsioutputyangdapatditingkatkandengananggapanrasioinputXt

dan X2 tetaP.

2.7. KetomPok Tani

Kelompoktaniadalalrpetaniyangdibentukatasdasarkesamaan

kepentingan kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya)

keakraban dan keserasian yang dipimpin oleh seorang ketua. (Trimo, 2006)'

Efektifitas kelompok dibagi menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan sistem dart

pendekatan tujuan. Teori pendekatan sistem ntenekankan pentingnya adaptasi

terhadap tuntutan ekstern sebagai kriteria penilaian keefektiftn kelompok' Teori

sistem menerangkan pembahasan pengembangan kelompok secara intern dan

ekstern. secara intern melihat bagaimana dan mengapa orang di dalam organisasi

melaksanakan tugas individual dan kelompok' sedangkan ekstern menghubungkan

transaksi organisasi tersebut dengan organisasi atau lembaga lain' Setiap

organisasi membutuhkan sumber daya dari lingk^ungan luar dimana organisasi

tersebut menjadi bagiannya dan pada gilirannya rnenyediakan barang dan jasa

yang dibutuhkan lingkungan yang tebih luas'

sedangkan pendekatan tujuan menekankan seberapa jauh tujtlan kelompok

yang ditetapkan telah tercapai sebagai penilaian keefektifan kelompok' (Gibson'

1995). Kelompok tani pada dasarnya merupakan sistem sosial yaitu suatu

kumpulan unit yang berbeda secara fungsional dan terikat oleh kerjasama untuk

memecahkan masalah dalam rangka mencapai tuJuan bersama' Dalam kelompok
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ini akan terjadi suatu situasi kelompok dimana setiap petani anggota telah

melakukan interaksi untuk mencapaitujuan bersama dan mengenal satu sama lain.

(Samsudin, 1993).

Suhardiyono menyatakan bahwa untuk meningkatkan dinamika kelompok

tani harus dikembangkan sepuluh jenis kemampuan kelompok tani yang disebut

dengan sepuluh jurus kemampuan kelompok tani yang terdiri atas : (1) menyusun

rencana kcrja kelompok taai {2) kerjasama intem kelompok tani, (3) menerapkan

teknologi baru, (4) memecahkan masalah kelompok dan mengatasi keadaan

darurat, (5) pernupukan rrodal usah4 (6) kemampuan mengembangkan peralatan

dan fasilitas kelompolg (7) membina hubungan melembaga dengan KUD,

prosesor, eksportir, perbankan dan instansi terkait, (8) peningkatan produktivitas

usaha tani, (9) ketaatan terhadap perjaqiian, dan (10) pembinaan kader pimpinan

kelompok. (Suhardiyon o, L992).

Kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang ketua kelompok, yang

dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat diantara anggotakelompok tani. Pada

waktu pemilihan ketua kelompok tani sekaligus dipilih kelengkapan struktur

organisasi kelompot sni yaitu selaetmis kelompolg bendahara kelompolg serta

seksi-seksi yang mendukung kegiatan kelom.poknya. Seksi-seksi yang ada

disesuaikan deirgan tiflgkat dan volume kegiatan yang akan dilalsrkan. Masing-

masing pengurus dan anggota kelompok tani harus memiliki tugas dan wewenaflg

serta tanggung jawab yang jelas dan dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya.

Selain itu juga kelompok tani harus memiliki dan menegakkan peraturan-

peraturan yang berlaku bagi setiap kolompoknya dengan sanksi-sanksi yangjelas
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dan tegas. Biasanya jumlah anggcta kelompok tani berkisar antaru 10-25 orang

anggota. (SuhardiYono, L992\.

Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Kelompok Tani :

a. Bertanggungi awab atas pelaksanaan kegiatan usahatani'

b. wajib mengikuti dan melaksanakan petunjuk pengurus kelompok tani dan

petugas/penyuluh serta kesepakatan yang berlaku'

c.wajibbekerjasamadanakrabantarSesamaanggota,pengurusmaupun

dengan Petugas/PenYuluh.

d. Hadir pada pertemuan berkala dan aktif mcmberikan masukan, saran dan

pendapatdemiberhasilnyakegiatanusahatanikelompok.(Nasir,L991).

2.8. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagaimana telatr diutarakan sebelumnya bahwa selain teori-teori yang

dibahas juga dilakukan pengkajian terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan

para peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat

membanfu dalam menelaah masalah yang dibahas dengan berbagai pendekatan

spesifik. selain itu juga memberikan pemahaman mengenai posisi peneliti dengan

penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya, terutama dalam hal pemilihan

variabel input ini berbeda dari model penelitian sebelumnya.

Suryana Q}}T)melalcukan penelitian tentang "Analisis Faktor'faktor yang

Mempengaruhi hoduksi Jagung di Kabupaten Blora", diiakukan terhadap 170

sarnpel, Analisis Regresi Persamaan Linear Berganda dengan menggunakan alat

bantu analisis SPSS versi 11.5. tlasil penelitian Suryana menunjukkan secara

keseluruhan model produksi iagung yang diestimasikan memberikan hasil yang
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positipkarenaSemuavariabelindependenyangdiamatiterlihatbahwavariabel

Luaslahan(X1),VarietasBibit(X2)'Jarakdanjumlahtanaman(X3)'Biaya

tenagakerja(X4)danvariabelBiayapembelianpupukberpengaruhterhadap

variabeldependenProduksiJagungHibrida(Y).Berdasarhasilanalisisstatistik

dari analisis regesi ditunjukan bahwa untuk standar koefisien beta untuk variabel

jarak dan jumlah tanaman (X3) menunjuk angka paling besar' Sehingga dapat

disimpulkanbahwavariabeljarakdanjumlahtanamam[X3)memberikan

pengaruhdominanterhadaphasilproduksijagunghibrida,danberikutnyaadalah

variabelbiayatenagakerjafla)danvariabelvarietasbibitCx2).

Riyadi (2007) 
- 

melakukan penelitian tentang "Faktor-faktor yang

mempengaruhiProduksiJagungdiKecamatanWirosari,,,dilakukakanterhadap

l40sampel,menggunakanAnalisisRegresiPgrsamaanLinierBergandapl,S),

HasilpenelitianRiyadimerrunjukkanSecarakeseluruhanmodelproduksijagung

yalgdiestimasikanmemberikanhasilsignifikarr,karenavariabel.variabel

independenyangdiamatiluaslahan[Xr),tenagakerjaCx2),bibit(X3),jumlah

pupuk Urea (Xa), jumlah pupuk TSP (X5)' jumlah pupuk KCL 0&)' jumlah

pestisida(X7)adalatrsignifikandengantarafnyatau=5Yo.DariUjitdiperoieh

hasilbahwavatiabel.variabelluaslahan(Xr),telaglkerja(Xz),bibit(X:),jumlalt

pupuk Urea (Xa), jumlal' pupuk TSP (X5)' jumlah pupuk KCL (X6)' jumlah

pestisida(Xz)mempunyaisignifikansidibawahpropabiliassignifikan0p5(c:

5w,

Hasil penelitian Yuliana (2003) mengenai "Faktor-faktor yang

mempengaruhiproduksijagunghibridadiKeoamatansiqiaiBorongKabupaten

ttilt
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Sinjai,,. Bentuk hubrrngan fungsional pada fungsi produksi, yaitu fungsi coob'

Douglasyangditansformasikankedalambentukpersamaanregtesilinear

berganda (multiple linear regression). Hasil penelitian Yuliana menunjukkan

iagung hibrida akan
bahwa setiap perluasan luas lahan (X1) sebesar 1 %' produksi j

naik0,717 0/o. sementara penambahan jumlah hari orang kerja (xz) naik sebesar 1

%. Dengan demikian, produksi jagung hibrida naik sebesar 0,|46 yo. Untuk

tanpa luas lahan dan tenaga kerja, produksi jagung hibrida

sebesar 4,5Ag%. Adapun nilai persamaan regresi linearnya sebagai berikut:

NilaipersamaanfungsiproduksiCoob-Dougl*lsebagaiberikut

Y = ant Ln 4,509 XroJiT Xro''nu 
"

= 90,831 X,oJt7 + X2o'16 e

5111!!lE
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Tabel 3.1. Jumlah Petani Jagung Anggota Kelompok Tani serasi Kecamatan

Tanjung Morawa Per Desa/I(elurahan

No Nama Desa Jumlah Anggota KelomPok Tan
Orane)

I Bangun Sari 204

2 Limau Manis

3 Telaga Sari

4 Bangun Sari Baru'

5 Wonosari

t75

r27

122

96

Jumlah 724

Sumber : Kantor Kecamatan Tanjung Morawa, 201 3

3.3,J,. SamPel

Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu metode simple Random

sampling yaitu proses pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberi

keserrpaAn yang sama padasetiap anggota kelompok tani untuk menjadi anggota

sampel. Anggota dari populasi dipilih satu persatu secara random (semua populasi

mendapatkan kesempatart yang sama untuk dipilih) dan jika sudah dipilih maka

tidak dapat dipilih lagi responden yang dipilih memiliki liliteria yaitu petani yang

lokasi usahatamnya berada di kecamatan yang telah ditentukan.

Uluran sampel yang diambil harus dihitung terlebih dahulu agar sampel

yang dianrbil dapat mewakili populasi salatr satu nrmus yang dapat digUnakan

untuk menentukan jumlah sampel minimal jika diketahui ukuran populasi adalah

rumus Stovin (Umar2003), dengan rumus sebagai berikut:

rilnllmffiill
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iln=Tm
Keterangan:
N : Jumlah poPulasi

n : Jumlah sampel

e : kesalahan pengambilan sampel ditetapkan sebesar 10olo

Denganrnelihatjumlahpopulasipadatabel3.2diatasmakajumlah

sampel pada penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut:

N
n :Ifr;;
n : 742 t l+742 (O,lf

: 88,12 digenapkan menjadi 88 orang petani'

Jumlah SS orang sampel yang diperoleh di atas harus dibagi sampel per

desalkelurahan secafil proporsional. Berikut disajikan penentuan sampel per

desa/kelurahan.

Tabel 3.2. Penentuan Sampel Per Desa/I(elurahan

No Nama I)esa Populasi Jumlah SamPel

I Bangun Sari

2 LimauManis

3 Telaga Sari

4 Bangun Sari Bant

5 Wonosari

204

175

127

r22

96

x 88:

1751142x88=21

1271742x88=16

1221742 x 88: 14

961742 x 88: 12

724 88Jumlah

Dda 201 3

Pada tabel 3.3 di atas ditunjukkan bahwa sampel penelitian terdiri dari 88 orang

petani jagung anggota kelompok tani yang terdiri dattzs orang dari Desa Bangun

Sumber:
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Sari, 21 orang dari Desa Limau Manis, 16 orang dari l)esa Telaga Sari, 14 orang

dari Desa Bangun Sari Baru dan12 orang dari Desa Wonosari'

3..1. Teknik PengumPulan Data

Datayangakan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Data Prime r

Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan

para responden yaitu petani (anggota kelompok tani) dan pengurus

kelompok tani. Metode wawancara adalah pfoses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan caru tanya jawab antara pewawancara

dengan responden dengan menggUnakan alat atau panduan wawancam,

yang dalam penelitian ini adalah kuisioner.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, BPS,

Dinas Pertanian dan PeternakatU Badan Penyuluhan Pertanian Kabupaten

Deli serdang, Kantor camat Tanjung Morawa, Kantor Kepala Desa

terkait. Metode dokumentasi adalah dilakuk4n dengan metode studi

pustaka yaitu dengan mengadakan survei data yang telah ada dan menggali

teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang

berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian baik

dalam mengumpulkan data atau dalam menganalisa data yang telah pernah

dilakukan oleh peneliti-peneliti.
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3.5. Teknik Analisis Data'

3.5.1. Masalah Pendapatan dan R/C Ratio

Data penelitian mengenai pendapatan dianalisis dengan tnenggunakan

analisis pendapatan dimana mengamati input (biaya produksi/pengeluaran) dan

output (nilai produksi/penerimaan) dari pada usahatani jagung di daerah

penelitian. Alat hitung yang digunakan adalah tabulasi sederhana untuk

menghitung pendapatan usahatani jagong. Rumus untuk menghitung pendapatan

usahatanijagrrng di daeratr penelitian adalah sebagai berikut:

zr:TR-TC

Keterangan:
7E : pendapatan usahatanijagung pada musim tanam yang diamati (Rp/]vIQ

TR = Total penerimaan usahatani jagung pada musim tanam yang diteliti
(Rpirrfr)

TC = iotat biaya usahatani jagung pada musim tanam yang diteliti EpeIT)

Nilai pendapatan uashatani jagung yang diperoleh selanjutnya dianalisis

R/C ratio. Analisis RIC ratio adalah untuk melihat perbandingan antara total

penerimaan dan total pengeluaran (biaya produksi). Dari R/C ratio dapat

disimpulkan apakah usahatani jagung dikatakan layak atau tidak untuk

diusahakan.

R/C ratio: TR./TC

TR = Total penerimaan usahatani jagung pada musim tanam yang diteliti

@p/l'rr)
TC : iotut biaya usatratani jagung pada musim tanam yang diteliti (Rp/lvIT)

Kriteria penilaian R/C ratio yang dipakai:

l. BilaR/C > I makausahatersebut layak diusatrakan

Z. Bila R/C < 1 maka usahatersebuttidak layak diusahakan (Soekartawi,2003)
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3.5.2. Masalah Efisiensi Faktor-Faktor Produlisi

Efisiensi adalah konsep yang sifatnya relative. Pengujian terhadap

efisiensi dilakukan untuk melihat bagaimana kombinasi penggunaan faktor

produksi tertentu dapat mengahasilkan output yang optimal. Ada tiga konsep

efisiensi yaitu: efisiensi teknik (ET), efisiensi ekonomi (EE), efisiensi harga (EH).

Variabel yang digunakan untuk mengkaji efisiensi penggunaan faktor-faktor

produksi berupa; tingkat pendidikan, tenaga kerja, pupuk Urea pupuk SP36'

pupuk KCL dan pestisida.

Efisiensi Harga adalah suatu proses produksi menggunakan suatu

tingkatan output tertentu yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya

yang lebih murah. Dalam penelitian ini nilai efisiensi harga dihitung dengan

rumus:

bYoY
I{PM - lff
Keterangan:
b : koefisien elastisitas
Y =produksi(outpu|
pY =hargaproduksi (output)
X =faktorproduksi
pX = harga fahor produksi

3.5,3. Masalah pcngaruh Faktor-faktor Produlisi terhadap Produksi Jaguug

Masalah pengaruh faktor-faklor produksi terhadap produksi jagung

dianalisis secara statistik dengan analisis kuantitatif dengan bantuan program

SpSS versi 17. Model analisis ya4g akan digunakan adalah model analisis regresi

linear berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengetatrui pengaruh tingkat
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pendidikan, tenaga kerj4 pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCL dan pestisida

terhadap jumlah produksi jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan Tanjung

Morawa Kabupaten Deli Serdang yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai

berikut:

y: f (Xr, Xz, X:,X +,Xs,)k). ...............'..........'..(1)

Sesara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb'Douglas berikut:

y: fu XrFtyrlzX3P3loF+a, Ps &P6 ep........... ....(2)

untuk mengestimasi koefisien regesi, Feldstein (1988) mengadakan

transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma notural (ln) guna

menghitung nilai etastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:

Ln Y= Ln p6+ FrLn Xr + p2l,n X2 * p3l-n X: + F+Ln )fu + B5Ln Xs + FoLn Xo

Keterangan:

Y
xl

= hoduksi jagung (Ton)

= Tingkat Pendidikan Peani (tahun)

= Jumlah Tenaga Kerja (hok)

=PupukUrea (kg)
= Pupuk SP36 (kg)
= Pupuk KCLftg)
= Pestisida (liter)
: Konstanta
= Koefisien regresi
: B ilangan eksponensial
: Errot term

x2
x3
x4
x5
x6
Fo
pt,92,F3,94
e-
lr

3.5.3.1. Uii Asumsi Klasik

Sebelum data diinterpretasikan terlebih dahulu dilakukan pengujian

asumsi klasik agm dapat diperoleh estimasi yang mendekati kenyataan di
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lapangan. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

uji Normalitas, Multikolinieritas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas'

a. Uji Normalitas

Ada beberapa cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi

normal atau tidak . Cara pertama adalah dengan menggunakan rasio skewness dan

rasio kurtosis. Rasio skewness dan kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah suatu

data berdistribusi normal atau tidak. Rasio skewness adalah nilai skewness dibagi

standard error skewness, sedangkan rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi

dengan standard error kurtosis. Sebagai pedoman, bila rasio kurtosis dam

skewness berada di antara -2 hingga *2, makadistribusi adalah normal (Santoso,

2000). Kedua pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat grafft P-

p plot residual. Residual adalah perbedaan antara nilai-nilai observasi dengan

nilai-nilai prediksi, yang merupakan nilai elTor yang diobservasi.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolineritas terjadi j*a tefiapat hubungan yang sempuma atau pasti

di antara beberapa variabel atau scmua variabel independen dalam model. Pada

kasus multikolinieritas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukan

pengaruh murni dari variabel independen dalam model. Multikolinieritas berarti

adanya hubungan yang sempurna atav pasti di antara beberapa variable atau

semua variabel yang menjela*an dari model regresi (sumarno dan Gujarati,

2003). pengujian Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai MF (Yariance

Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai YIF dari masing-masing variabel
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multikol inearitas yang relatif berat (Gujarati, 2003)'

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubr.lngan/korelasi antar anggota-anggota serangkaian

observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam deret waktu) atau ruang

(Guajarati, 2003). Konsekuensi adanya autokorelasi adalah selang keyakinan

menjadi iebar serta variasi dan standar error ditaksir terlalu rendah, akibat

selanjutnya adalah bahwa pengujian dengan menggunakan uji t dan F tidak lagi

sah, jika diterapkan akan memberikan kesimpulan yang menyesatkan secara serius

mengenai arti statistik dari koefisien regresi yang ditaksir. Pengujian ada atau

tidaknya autokorelasi dalam persamaan regresi dilakukan dengan melihat keadaan

nilai Durbin Watson (DW test). Jika nilai DW hitung terletak di antara dU dan 4 -

du atau maka dikatakan berada pada daerah bebas autokorelasi, maka model

penelitian tersebut dapat dikatakan tidak mengandung gejala autokorelasi baik

positif maupun negatif.

d. Uii Heteroskedastisitas

Asumsi penting dari model regresi linear klasik adalah bahwa gangguan

(Disturbancelstandar error) yang muncul dalam fungsi tegresi populasi adalah

homokedastisitas, yaitu semua standar elror mempunyai varian yang sama'

pengujian terhadap gejala Heteroskedastisitas mehakai Park Test (Gujarati, 2003)

yaitu dengan cara mercgres nilai kuadrat residual (sebagai variabel dependent)

dari perhitungan regresi awal dengan semua variabel bebamya Jika pengUjian

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Estika - Analisis Efisiensi Produksi Jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan....



51

secara statistik dari hasil regresi tidak signifikan, ini berarti model tidak

mengandung heterokesdastisitas.

3.5.3.2, Pengujian HiPotesis

Tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel

independerr terhadap variabel dependen maka dapat diketahui menggunakan uji

statistik yaitu:

a. Analisis Koefisien Determinasi Gf)

Ilntuk mengetahui besamya pengaruh variabel independen yaitu tingkat

pendidikaru tenaga kerj4 pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCL dan pestisida

terhadap variabel dependen yaitu produksi jaggng maka digunakan analisis

koefi sien determinasi @2).

Koefisien detenninasi G3) yang kecil atau mendekati nol bprarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen sangat terbatas. Nitai R2 yang mendekati satu berarti variabel'variabel

independen membefikan hampir semua informasi yang dibututrkan untuk

mempredilsi variabet-variabet dependen'

Akan tetapi ada kalanya dalam penggunelan koefisien determinasi terjadi

bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model' Setiap

tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan lP, tidak

peduli apaka variabel tersebut berpengaruh seoara signifrkan terhadap variabel

dependen (memiliki nilai tyang signifikan)'

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budi Estika - Analisis Efisiensi Produksi Jagung Kelompok Tani Serasi Kecamatan....



57

b. Pengujian Pengaruh Parsial (Uii 0

Uji t ini digunakarr untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

indopenden secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada pada variabel

dependen secara nyata.

Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara

individu dapat dilihat hipotesis berikut:

- Ho : Sr :0 
-rtidak 

berPengaruh,

- Hr : Br> 0 -+berpengaruh Positif,
- Hr : Br< 0 -rberpengaruh negatif.

Dimana Br adalah koefisien variable independen ke-l yaitu nilai parameter

hipotesis. Biasanya nilai B dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable

X1 terhadap Y. Bila tr,inni> tuuer makil Ho diterima (signifikan) dan jika tmtune<

ttatsr Ho diterima (tidak siguifikan). Idi t digUnakan untuk membuat keputusan

apalcah hipotesisterbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan

yaitu 5 o/0.

c. Uji Pengaruh Simultan (Uii $
Uji signifftansi ini pada dasamya dimaksudkan untuk membuktikan

seqara statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu tingkat pendidikan,

tenaga kerja, pupuk Ure4 pupuk SP36, pupuk KCL dan pestisida'berpengaruh

atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu produksijagung.

tllllllllliltll
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Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan

tingkat keyakinan 95%.

Kriteria penguj iannya :

- Apabila nilai F-hitung < Ftabel maka Ho diterima dan H" yang artinya
seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

- Apabila F-hitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Hu diterima yang berarti

seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen dengan taraf kayakinan 95 Yo atau 99 Yo.

3.6. Dellnisi dan Batasan Operasional

Definisi dan batasan operasional yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Pertdapatan usahatani jagong adalah selisih antara output (nilai

produksi/penerimaan) dan input (biaya produksi/pengeluaran) usahatani

jagung di da€rah penelitian.

2. Efisiensi merupakan hasil perbandingan antara output fisik dan input fisik

usahatani jagung di daerah penelitian.

3. Rrc ratio adalah pqftandingan antara total penerimaan dan total

pengeluaran (biaya produksi) di daerah penelitian.

4. Tingkat pendidikan adalatr tingkat pendidikan formal petani sampel di

daerah penelitian, mulai dari SD, SLTP, SLTA, Diploma dan Perguruan

Tinggi. Satuan yang digunakan adalah tahun (Tahun).

5. Tenaga Kerja dalam penelitian ini adalah tenaga kerja dihitung berapa

jumlah tenaga kerja per luas tanam pada satu musim tanam jagung yang

diteliti. Satuan yang digunakan adalah Hari Orang Kerja (IIOK).
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6. Pupuk Urea dalam penelitian ini yang dihifung yaitu total penggunaan

pupuk Urea per luas tanam pada satu musim tanam jagung yang diteliti.

Satuan yang digunakan kilogram (Kg).

7. Pupuk SP36 dalam penelitian ini yang dihitung yaitu total penggunaan

pupuk SP36 per luas tanam pada satu musim tanam jagung yang diteliti.

Satuan yang digunakan kilogram (Kg).

8. Pupuk KCI dalam penelitian ini yang dihitung yaitu total peng$rnaan

pupuk KCI per luas tanam pada satu musim tanam jagung yang diteliti.

Satuan yang digunakan kilogram (Kg).

g. Pestisida dalam penelitian ini adalah banyaknya sernua jenis pestisida

yang digunakan petani per luas tanam pada satu musim tanam jagung yang

diteliti. Satuan yang digunakan liter (L).

10. Produksi Jagung dalam penelitian ini adalah jumlah produksi jagung pipil

kering yang dihasilkan oleh petani dalam satuan ton (Ton) per panen

terakhir.

ilflt|ilfiffiiilll
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KesimPulan

.UsahatanijagmgdiKelompokTaniSerasiKecamatanTanjungMorawa

mempunyai luas lahan tata-ru1a0,35 hektar per usahatani, produksi rata-tata

adalah3,Sitonperhektar(l,305tonperusatani).Dalammenjalankan

usahatani jagung petani dibantu oleh anggota keluarga antara L sampai 6

orang sebagai tenaga kerja datam keluarga. Pemakaian tenaga keda luar

keluarga rata+ataadalah 13,06 per usahatani, pemakaran pupuk Urea rata-

rataadala}rzT,zokgperusahatani,pemakaianpupukSP36rata.rataadalah

23,7lkg per usahatani, pemakaian pupuk KCL rata-rata adalah 25,36 kg per

usahatani dan pemakaian pestisid arala-tataadalah 2,68 liter per usahatani'

2. pendapatan rata-ratasebesar Rp. 1.328.1 67 ,18 per usahatani jagung dan nilai

R/C ratio diperoleh yaitu sebesu 1,94. Nilai R/c sebesar 1,94 int artinya

bahwa setiap pengeluaran Rp I maka akan menghasilkan pendapatan

sebesar Rp. 1,94. Dari nilai R/C > 1 maka dapat dikatakan bahwa usahatani

Kecamaian Tanjung Morawa

3. Faktor produksi tenaga kerja tidak efisien terhadap poduksi jagung'

Sedangkan faktor produksi pupuk lJrea ' pupuk SP36' pupuk KCL dan

pestisida sudah efisien terhadap produksi jaguag pada usahatani jagung

Kelompok Tani Serasi Kecauratan Tanjung Morawa'

1

jagung di KelomPok Tani Serasi

menguntungkan untuk diteruskan'
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4. Hasil analisis pengaruh faktor-faktor produksi secara regresi linier diperoleh

hasil: Nilai R2 (Koefisien Determinasi) : 0,86 (mendekati 1) menunjukkan

bahwa variabel bebas sebesar 86 %.Selebihnya 14 % dijelaskan oleh faktor

p."a*ri lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian ini'

secara serempak variabel bebas berpengaruh sangat signifikan terhadap

,,ariuu"l tak bebas pada taraf keyakinan gg %. Secara terpisah pendidikan

(Xr), tenaga kerja (X), pupuk Urea (X3), SP36 (&)' pupuk KCL (Xs) dan

pestisida(K6)berpengaruhsignifikanterhadapproduksijagungpada

usahatani jagung di Kelompok Tani Serasi Kecamatan Tanjung N4orawa'

5. Hasil perhitungan efisiensi menu4iukkan faktor produksi tenaga kerja

mempunyai nilai efisiensi sebesar 0,38 (< 1) berarti tidak efisien' faktor

produksi p-upuk urea mempunyai nilai efisien 3,709 (> 1) berarti efisien,

SP36 menapunyai nilai efrsiensi 3,?98 (> 1) berarti efisien, faktor produksi

pupuk KCL mempunyai oilai efisiensi 2,8 ( > l) berarti sudah efisien dan

faktor produksi pestisida mempunyai nilai efisiensi2,847 (> 1) berarti sudah

eflsienterhadapptoduksijagungdidaerahpenelitian.

5.2. Saran

1. Petani dapat menggUnakan bermacam-macam faktor produlsi dalam

berbagar kombinasinya untuk memperoleh produksi dan pendapatan yang

malsimal dan efisien

2. Dalam melakgkan usahatani jagung petani agar memperhatikan faktor-faltor

yang mempengaruhi produksi jagung yaitu luas lahan, tenaga kutjq benih,
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pupuk dan pestisida sehingga dapat mencapai efisiensi dalam memproduksi

jagung.

3. perlu diadakan penelitian lanjutarr agar dapat diperoleh hasil penelitiatyang

menjadi pembanding sehingga dapat menjadi masukan yang berarti bagi

perkembangan usahatani jagung di Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten

Deli Serdang.
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